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ABSTRAK	
Penelitian	 yang	dilakukan	 ini	 bertujuan	untuk	bahan	dari	mengevaluasi	 pengaruh	model	
pembelajaran	Culturally	Responsive	Teaching	(CRT)	terhadap	motivasi	belajar	passing	bola	
voli.	 Penelitian	 ini	 yaitu	 menggunakan	 dari	 model	 penelitian	 praeksperimental	 dengan	
sebuah	desain	“One	Group	Pre-test	-	Post-test”.	Pengambilan	dari	sebuah	sampel	dilakukan	
dengan	menggunakant	dari	teknik	nonprobability	sampling,	dengan	sampel	yang	berjumlah	
total	25	siswa.	Teknik	pengambilan	data	melalui	angket.	Analisis	data	yang	digunakan	untuk	
penelitian	 ini	 yaitu	 statistik	 deskriptif	meliputi	 dari	 penyajian	mean,	 persentase,	 standar	
deviasi,	 dari	uji	prasyarat	data	normalitas	dan	homogenitas.	Berdasarkan	hasil	hasil	dari	
penelitian,	 terdapat	sebuah	peningkatan	dari	motivasi	belajar	peserta	didik	yaitu	sebesar	
13%	setelah	dilakukan	 sebuah	penerapan	dari	model	pembelajaran	Culturally	Responsive	
Teaching	 (CRT)	dalam	pembelajaran	passing	bola	voli	kelas	5	di	SDN	Babatan	 IV.	Dengan	
menerapkan	 Culturally	 Responsive	 Teaching	 (CRT),	 peserta	 didik	 cenderung	 mengalami	
peningkatan	 motivasi	 belajar	 karena	 pendekatan	 ini	 mempertimbangkan	 latar	 belakang	
budaya	dan	pengalaman	mereka	dalam	proses	pembelajaran.	

		Kata	kunci:	Culturally	Responsive	Teaching	(CRT),	Motivasi	Belajar,	Passing,	Bola	Voli 
	
ABSTRACT		
This	research	aims	to	evaluate	 the	 influence	of	 the	Culturally	Responsive	Teaching	(CRT)	
learning	 model	 on	 the	 motivation	 to	 learn	 volleyball	 passing.	 This	 research	 uses	 a	 pre-
experimental	research	model	with	a	"One	Group	Pre-test	-	Post-test"	design.	Sampling	was	
carried	out	using	a	nonprobability	sampling	technique,	with	a	total	sample	of	25	students.	
The	data	collection	technique	was	through	a	questionnaire.	Data	analysis	used	for	this	study	
was	 descriptive	 statistics	 including	 the	 presentation	 of	 the	 mean,	 percentage,	 standard	
deviation,	and	data	prerequisite	tests	for	normality	and	homogeneity.	Based	on	the	results	
of	 the	 study,	 there	 was	 an	 increase	 in	 student	 learning	 motivation	 of	 13%	 after	 the	
application	of	the	Culturally	Responsive	Teaching	(CRT)	learning	model	in	volleyball	passing	
learning	for	grade	5	at	SDN	Babatan	IV.	By	 implementing	Culturally	Responsive	Teaching	
(CRT),	 students	 tend	 to	 experience	 increased	 learning	motivation	 because	 this	 approach	
considers	their	cultural	background	and	experiences	in	the	learning	process.	
	
Keywords:	 Culturally	 Responsive	 Teaching	 (CRT),	 Learning	 Motivation,	 Passing,	
Volleyball
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PENDAHULUAN		
Pendidikan	 memegang	 peran	 vital	 dalam	 mendukung	 kesuksesan	 masyarakat	

dengan	 memberikan	 sebuah	 bekal	 dari	 sebuah	 pembelajaran	 mengenai	 arti	 dari	

pengembangan	potensi	dari	sumber	daya	manusia	yang	dimana	sudah	terlanjur	ada.	Aspek	

pembelajaran	yang	dapat	dan	bisa	digunakan	dalam	mengembangkan	dari	potensi	individu	

sendiri	 adalah	 PJOK	 (Pendidikan	 jasmani,	 olahraga,	 dan	 kesehatan).	 Pendidikan	 jasmani,	

olahraga,	dan	kesehatan	pada	dasarnya	merupakan	bagian	dari	sebuah	bentuk	dari	integral	

yang	mengalami	sebuah	reformasi	dari	sebuah	sistem	pendidikan	nasional	yang	secara	luas	

dan	menyeluruh.	Di	era	sebuah	zaman	globalisasi	saat	 ini,	pendidikan	harusnya	dianggap	

bisa	 dan	 dapat	 sukses	 berkambang,	 jika	 perkembangan	 jasmani,	 mental,	 sosial,	 dan	

emosional	individu	berjalan	sejalan	dan	berimbang	dengan	kemapuan	yang	sudah	dimiliki	

(Asih	&	Mochamad	Ridwan,	2023).	

Proses	pembelajaran	PJOK	di	sekolah	perlu	menerapkan	metode	yang	sesuai	untuk	

meningkatkan	minat	dan	motivasi	belajar.	Ketidakaktifan	dalam	proses	pembelajaran	dapat	

mengakibatkan	 pembelajaran	 yang	 terpusat	 pada	 guru	 dan	 perhatian	 guru	 terhadap	

kelompok	 belajar	 (Wicaksono	 et	 al.,	 2020).	 Beberapa	masalah	 lainnya	 sering	 kali	 timbul	

karena	kurangnya	penggunaan	materi	pembelajaran	seperti	 gambar	atau	video,	 sehingga	

dimana	 peserta	 didik	 masih	 bisa	 mengalami	 berbagai	 kesulitan	 dalam	 hal	 yaitu	 sulit	

memahami	 sebauh	 materi	 yang	 selalu	 diajarkan	 dan	 disampaikan	 oleh	 guru	 setiap	

pembelajaran.		

Menurut	(Harefa,	2020)	sebagai	guru	harus	dapat	mengubah	materi	pembelajaran	

menjadi	 media	 yang	 sederhana	 dan	 efektif,	 dengan	 karakteristik	 yang	 sesuai	 dengan	

program	yang	telah	ditetapkan,	sehingga	dapat	menjadi	hal	yang	bisa	menarik	minat	dari	

peserta	didik	dalam	hal	untuk	mengikuti	sebauah	pelajaran	PJOK.	Dalam	sebuah	permainan	

dari	bola	voli,	terdapat	beberapa	dari	gerakan	dasar	yang	harus	bisa	dan	dikuasai	oleh	dari	

mana	setiap	pemain	bola	voli.	Gerakan	dasar	tersebut	meliputi	service	(pukulan	pertama)	

dengan	 variasi	 service	 bawah	 dan	 service	 atas,	 passing	 (mengoper	 bola)	 dengan	 passing	

bawah	dan	passing	atas,	smash	(pukulan	serangan)	yang	mencakup	smash	open,	smash	quick,	

dan	smash	long,	serta	block	(membendung	bola)	(Kurniawan	&	Hidayat,	2023).	Dari	semua	

gerkan	 tersebut,	 passing	 dianggap	 sebagai	 sebuah	 pondasi	 dari	mana	 yang	 utama	 untuk	

memainkan	sebuah	permainan	dari	bola	voli.	
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Menurut	 (Santoso,	2019)	mengungkapkan	bahwa	gerakan	passing	 dalam	bola	voli	

merupakan	 suatu	 seni	 di	 mana	 keindahannya	 terletak	 pada	 kemampuan	 memindahkan	

sebuah	momentum	 dari	 mana	 itu	 bola	 dari	 satu	 pemain	 kepada	 dari	 mana	 pemain	 lain	

dengan	presisi	dan	keindahan.	Pentingnya	dilakukan	passing	dengan	tingkat	ketepatan	yang	

tinggi	 dan	 akurasi	 yang	 luar	 biasa.	 Passing	 bawah	 adalah	 gerakan	 pada	 saat	 dimana	

menerima	bola	dengan	menggunakan	kedua	tangan	sebagai	medianya,	dengan	kontak	pada	

bagian	 ruas	 tangan	 dan	 terletak	 di	 atas	 pergelangan	 tangan	 hingga	 siku.	 Gerakan	 ini	

umumnya	digunakan	sebagai	untuk	pemain	saat	dimana	menerima	servis	dan	serangan	dari	

kelompok	lawan.	Kunci	dari	gerakan	passing	bawah	yang	baik	serta	benar	adalah	dimana	

posisi	dari	mana	kedua	tangan	yang	kuat	dan	presisi,	kedua	tangan	yaitu	rapat,	dan	selalu	

posisi	dimana	harus	berada	lebih	rendah	di	bawah	bola.	

Sementara	 itu,	 gerakan	 dari	 mana	 passing	 atas	 adalah	 letak	 dimana	 operan	 bola	

dengan	menggunakan	ujung	jari-jari	apabila	bola	datang	dengan	setinggi	bahu	atau	lebih.	

Tujuannya	adalah	memberikan	umpan	kepada	rekan	satu	tim	agar	bisa	menyusun	sebuah	

serangan	ke	daerah	lawan,	sehingga	bola	yang	sudah	diumpan	menjadikan	mudah	diterima	

oleh	rekan	satu	tim.	Passing	atas	yang	bisa	efektif	melibatkan	yaitu	jari-jari	tangan	terbuka	

lebar	dan	kedua	tangan	membentuk	mangkuk	hampir	saling	berhadapan.		

Ada	banyak	variasi	dalam	cara	menyampaikan	materi	PJOK,	terutama	dalam	model	

pembelajaran.	 Penting	 bagi	 guru	 untuk	 memiliki	 pendekatan	 yang	 tepat	 dalam	

menyampaikan	materi	 sehingga	 setiap	 peserta	 didik	mudah	memahami	 semua	 hal	 yang	

diajarkan.	Karena	 itu,	pemilihan	model	dan	pendekatan	yang	digunakan	oleh	guru	sangat	

krusial	untuk	mempersiapkan	mereka	dengan	materi	yang	praktis	setiap	saat.		

Culturally	 Responsive	 Teaching	 (CRT)	 adalah	 sebuah	 pendekatan	 pembelajaran	

menggunakan	 sebuah	 referensi	 dari	 sebuah	 budaya	 yang	 dimana	 peserta	 didik	 menjadi	

sebuah	 basis	 dalam	 mempelajari	 sebuah	 materi	 pelajaran.	 Dalam	 hal	 ini,	 guru	 selalu	

mengintegrasikan	 sebuah	 unsur-unsur	 budaya	 ke	 dalam	 sebuah	 proses	 pembelajaran	

(Khasanah	et	al.,	2023).	Tujuannya	adalah	menjadikan	sebuah	peserta	didik	dapat	lebih	bisa	

dalam	hal	paham	akan	budayanya	sendiri	dan	selalu	bisa	menghargai	perbedaan	budaya.	

Penting	bagi	guru	untuk	selalu	menyadari	terkait	pembelajaran	dalam	hal	ini	tidak	hanya	

meliputi	 segi	 prestasi	 akademik,	 tetapi	 juga	 tentang	 mempertahankan	 sebuah	 identitas	

budayayang	 dimiliki	 dari	 peserta	 didik.	 Pendekatan	 ini	 tidak	 hanya	 bertujuan	 untuk	
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memperdalam	keterhubungan	peserta	didik	dengan	konteks	sebuah	pembelajaran	mereka,	

tetapi	 jugameningkatkan	 peran	 kesadaran	 mereka	 terhadap	 identitas	 budayanya.	

Pendekatan	Culturally	Responsive	Teaching	merupakan	sebuah	metode	pembelajaran	yang	

dimana	 dalam	 pembelajantan	 di	 lapangan	 menghendaki	 adanya	 sebuah	 persamaan	 hak	

setiap	peserta	didik	untuk	mendapatkan	sebuah	pengajaran	tanpa	membedakan	dari	mana	

latar	belakang	budaya	dan	latar	belakang	yang	lain	dari	peserta	didik	(Ilham	et	al.,	2019).	

Motivasi	 adalah	 dorongan	 internal	 seseorang	 untuk	 mencapai	 tujuan	 tertentu.	

Dorongan	ini	tidak	hanya	bersumber	dari	dalam	diri	sendiri	tetapi	juga	bisa	dipengaruhi	oleh	

faktor	 eksternal	 atau	 lingkungan	 sekitar.	 Motivasi	 belajar	 dapat	 dibedakan	menjadi	 dua	

jenis,	 yaitu	 ekstrinsik	 (yang	 berasal	 dari	 luar)	 dan	 intrinsik	 (yang	 berasal	 dari	 dalam)	

(Schunk	&	DiBenedetto,	2020).	Motivasi	ekstrinsik	sering	kali	termanifestasi	dalam	bentuk	

penghargaan	 dan	 pujian	 atas	 pencapaian	 yang	 baik,	 sementara	 motivasi	 intrinsik	

merupakan	 keinginan	 yang	 ditimbulkan	 dan	 berasal	 dari	 dalam	 diri	 peserta	 didik	 untuk	

belajar.	Motivasi	merupakan	aspek	penting	yang	harus	dijadukan	 sebuah	perhatian	 lebih	

oleh	guru	selama	proses	sebuah	pembelajaran.	Peserta	didik	dapat	selalu	termotivasi		dalam	

selalu	ingin	belajar	jika	mereka	memiliki	tingkat	motivasi	yang	tinggi	(Suharni,	2019).	

(Rehman	 &	 Haider,	 2013)	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 motivasi	 belajar	 memiliki	

pangruh	signifikan	yaitu	terhadap	peningkatan	motivasi	belajar	dari	peserta	didik.	Motivasi	

belajar	 yang	 tinggi	 memungkinkan	 terciptanya	 pembelajaran	 yang	 lebih	 efektif.	 Peserta	

didik	akan	selalu	termotivasi		mempelajari	sebuah	materi	yang	didapat	materi	menggunakan	

proses	 kognitif	 dan	 menggunakan	 nalarnya,	 sehingga	 mereka	 mampu	 menerima	 dan	

menyimpan	pengetahuan	dalam	memori	jangka	panjang	(Ditta	et	al.,	2020)	

Metode	pembelajaran	 yang	menyesuaikan	dengan	 segala	 kondisi	 pendidikan	 yang	

ada	 memperhatikan	 Tingkat	 sebuah	 motivasi	 belajar	 dari	 peserta	 didik	 yang	 tinggi	 dan	

tingkat	motivasi	belajar	yang	 rendah,	 sangat	berpengaruh	 terhadap	proses	pembelajaran	

(Dhewe	 &	 Priambodo,	 2023).	 Seorang	 pengajar	 harus	 menguasai	 identifikasi	 motivasi	

belajar,	 baik	 yang	 memiliki	 tongkat	 motivasi	 belajar	 yang	 tinggi	 maupun	 yang	 memiliki	

Tingkat	sebuah	motivasi	belajar	yang	rendah.	Kesimpulannya,	metode	pembelajaran	dapat	

signifikan	memengaruhi	perkembangan	siswa,	terlepas	dari	hasil	 tingkat	sebuah	motivasi	

belajar	dimana	dimiliki	dari	peserta	didik	tersebut	(Desi	Novitasari	&	Darmawan,	2019).	
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Tujuan	dari	mana	penelitian	ini	adalah	berguna	untuk	mengetahui	suatu	pengaruh	

model	 pembelajaran	 Culturally	 Responsive	 Teaching	 (CRT)	 terhadap	 motivasi	 belajar	

passing	 bola	 voli	 kelas	 5	 di	 SDN	 Babatan	 IV.	 Manfaat	 dari	 penelitian	 ini	 secara	 teoritis	

mencakup	mempertajam	aspek	PJOK	dalam	pendidikan	umum,	mendorong	perkembangan	

jasmani	dan	kesehatan	siswa,	serta	meningkatkan	level	kognitif	mereka.	Di	sisi	lain,	secara	

praktis,	 penelitian	 ini	 diharapkan	memberikan	wawasan	baru	 kepada	 guru	PJOK	melalui	

kegiatan	 eksplorasi,	 yang	 dapat	 mereka	 terapkan	 dalam	 pelajaran	 selanjutnya	 sebagai	

metode	 pembelajaran	 alternatif	 untuk	 membangun	 keterampilan	 berbasis	 Culturally	

Responsive	Teaching	(CRT).	

	

METODE	PENELITIAN		
Penelitian	ini	menggunakan	sebuah	pendekatan	kuantitatif	yang	dimana	bertujuan	

menyelesaikan	 masalah	 dalam	 penelitian	 dengan	 cara	 mengumpulkan,	 menyajikan,	 dan	

menganalisis	 data	 yang	 nantinta	 hasilnya	 dalam	 bentuk	 berupa	 angka	 (Sugiyono,	 2013).	

Metode	yang	digunakan	adalah	metode	praeksperimental	design	dengan	One	Group	Pretest-

Posttest	Design.	Desain	tersebut	melibatkan	hanya	satu	kelompok	untuk	dijadikan	sampel,	

yaitu	kelompok	eksperimen,	dan	dimana	peserta	 tidak	dapat	dipindahkan	atau	dilakukan	

pengacakan.	 Penelitian	 dimulai	 dengan	 memberikan	 pre-test,	 kemudian	 dilakukan	

pemberian	 perlakuan,	 dan	 akhirnya	 dilakukan	 post-test.	 Pengambilan	 sampel	 yaitu	

menggunakan	 teknik	nonprobability	 sampling,	 yaitu	 sebuah	metode	 pengambilan	 sampel	

dimana	 tidak	 bisa	memberikan	 sebuah	 peluang	 yang	 sama	 kepada	 setiap	 anggota	 dalam	

sebuah	populasi	(Maksum,	2018).	Penelitian	ini	menggunakan	metode	pra-eksperimental.	

Sampel	 dari	 penelitian	 ini	menggunakan	 peserta	 didik	 kelas	 5A	 SDN	 Babatan	 4,	 dimana	

jumlah	peserta	didik	sebanyak	25	peserta	didik.	Data	penelitia	didapatkan	dengan	melalui	

pengisian	angket	kuesioner.	Analisis	dari	data	yang	didapatkan	yaitu	dengan	menggunakan	

teknik	 statistik	 deskriptif	 seperti	 mean,	 persentase,	 standar	 deviasi,	 serta	 uji	 inferensial	

untuk	menguji	sebuah	prasyarat	data	yaitu	normalitas	dan	homogenitas	data.	

	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	
Hasil		

Penelitian	 yang	 dilakukan	 bertujuan	 untuk	 memperoleh	 suatu	 hasil	 dari	 suatu	

pengaruh	 model	 pembelajaran	 Culturally	 Responsive	 Teaching	 (CRT)	 terhadap	 motivasi	
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belajar	 dalam	 passing	 bola	 voli.	 Penelitian	 dilakukan	 dalam	 dua	 pertemuan.	 Pertemuan	

pertama	 meliputi	 pre-test,	 di	 mana	 peserta	 diberi	 angket	 motivasi	 belajar	 berisi	 40	

pernyataan	 sebelum	 menerima	 perlakuan	 model	 pembelajaran	 Culturally	 Responsive	

Teaching	 (CRT).	 Pada	 pertemuan	 kedua,	 peserta	 mendapat	 perlakuan	 dengan	 model	

pembelajaran	Culturally	Responsive	Teaching	(CRT)	sebelum	diberi	post-test	berupa	angket	

motivasi	belajar	dengan	40	pernyataan.	Data	yang	dikumpulkan	yaitu	berasal	dari	angket	

yang	 diisi	 secara	 tulis	 di	 kelas	 oleh	 peserta	 didik	 kelas	 5	 yang	merupakan	 sampel	 pada	

penelitian	ini.	

Hasil	statistik	deskriptif	pre-test	dan	post-test	motivasi	belajar	passing	bola	voli	dapat	

dilihat	pada	tabel	1.	

Tabel	1.	Hasil	Statistik	Deskriptif	Pre-test	dan	Post-test	

Statistik	 Pretest	 Posttest	

Mean	 123,83	 137,38	

Median	 124.00	 137.00	

Std.	Deviation	 10,895	 7.674	

Range	 59	 31	

Minimum	 93	 152	

Maximum	 122	 153	

	

Berdasarkan	hasil	data	dari	tabel	di	atas,	hasil	pres-test	dan	post-test	motivasi	belajar	

passing	bola	voli	bisa	dilihat	dari	gambar	berikut	ini:	

	

Gambar	1.	Diagram	hasil	pre-test	dan	post-test	
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Dari	sebuah	gambar	di	atas,	disimpulkan	sebuah	motivasi	belajar	passing	bola	voli	pada	

siswa	kelas	5	menunjukkan	nilai	rata-rata	pretest	sebesar	123,83.	Setelah	penerapan	model	

pembelajaran	Culturally	Responsive	Teaching	(CRT)	selama	dua	pertemuan,	nilai	dari	rata-

rata	tersebut	mengalami	sebuah	peningkatan	yaitu	menjadi	137,38	pada	saat	posttest.	 Ini	

menunjukkan	 adanya	 peningkatan	 motivasi	 belajar	 setelah	 diterapkannya	 model	

pembelajaran	Culturally	Responsive	Teaching	(CRT)	tersebut.	

Dalam	sebuah	statistik	inferensial,	dilakukan	sebuah	uji	normalitas	dan	uji	hipotesis.	

Uji	normalitas	dilakukan	dengan	menggunakan	sebuah	yaitu	uji	Kolmogorov-Smirnov	dan	

dengan	bantuan	software	SPSS	versi	25	sebagai	pengolah	data.	Uji	normalitas	ini	bertujuan	

menentukan	 dari	 sebuah	 variabel-variabel	 dalam	 penelitian	 tersebut	 bisa	 berdistribusi	

dengan	normal.	Variabel	akan	berdistribusi	dengan	normal	jika	nilai	signifikansi	(sig)	>	0,05,	

dan	variabel	tidak	berdistribusi	dengan	normal	jika	nilai	sig	<	0,05.	

Tabel	2.	Hasil	Uji	Normalitas	

VARIABEL	 P	 KETERANGAN	

Pretest	 0,143	 Normal	

Posttest	 0,200	 Normal	

	

Berdasarkan	 dari	 tabel	 di	 atas,	 dijelaskan	 dari	 data	 pre-test	 dan	 post-test	 memiliki	

sebuah	nilai	p	(sig)	yang	lebih	besar	dari	0,05,	disimpulkan	bahwa	dari	kedua	data	tersebut	

berdistribusi	dengan	normal.	

Uji	 hipotesis	 bertujuan	 menguji	 kebenaran	 hipotesis	 yang	 telah	 dikembangkan.	

Didalam	penelitian	 ini,	 pengolahan	 suatu	 data	 yang	 sudah	diperoleh	 dan	 akan	dilakukan	

pengolahan	 dengan	mengguanakn	 bantuan	 dari	 software	 SPSS	 versi	 25.	 Untuk	 pengujian	

hipotesis,	 digunakan	 uji	paired	 sample	 T	 test	 yang	 bertujuan	 untuk	mengetahui	 terdapat	

sebuah	peningkatan	dari	motivasi	belajar	atau	terjadi	sebuah	penurunan	motivasi	belajar	

passing	bola	voli.	Secara	signifikan	dari	mana	diberikan	perlakuan.	Kriteria	penafsiran	hasil	

uji	hipotesis	dimana	 jika	nilai	 signifikansi	<	0,05,	maka	Ho	 (hipotesis	nol)	ditolak	dan	Ha	

(hipotesis	alternatif)	diterima,	dan	 jika	nilai	signifikansi	>	0,05,	maka	Ho	diterima	dan	Ha	

ditolak.	
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Tabel	3.	Hasil	Uji	Hipotesis	Paired	Samples	Test	

	 	 Paired	Samples	Test	 	

Variabel	 	

Mean	
	

t	hitung	

	

t	tabel	
Sig	(2-tailed)	

Pretest	 123,83	 	 	 	

Posttest	 137,38	
-6,354	 2,064	 ,000	

	

Berdasarkan	dari	dari	sebuah	hasil	uji-t	di	atas,	diperoleh	sebuah	nilai	t	hitung	yaitu	

sebesar	 -6,354	 dengan	 hasil	 dari	 sebuah	 t	 tabel	 sebesar	 2,064	 (df	 24;0,05)	 dan	 nilai	

signifikansi	sebesar	0,000.	Dengan	demikian,	hasil	tersebut	bisa	disimpulkan	bahwa	t	hitung	

(-6,354)	hasilnya	lebih	besar	dari	mana	t	tabel	(2,064)	dan	nilai	signifikansi	(0,000)	hasilnya	

lebih	kecil	dari	0,05,	hasilnya	dari	hipotesis	alternatif	(Ha)	dapat	diterima.		

Hasil	 analisis	 menunjukkan	 terdapat	 sebuah	 pengaruh	 signifikan	 terhadap	 sebuah	

motivasi	belajar	peserta	didik	setelah	penerapan	model	pembelajaran	Culturally	Responsive	

Teaching	(CRT)	dalam	sebuah	pembelajaran	passing	bola	voli.	

Tabel	4.	Persentase	Peningkatan	Hasil	

Pretest	 Postest	 Peningkatan	 Selisih	

123,83	

	

137,38	

	

13%	 13,55	

Dari	 sebuah	 hasil	 dari	 mana	 tabel	 di	 atas,	 dinyatakan	 	 terjadi	 peningkatan	 sebuah	

motivasi	belajar	passing	bola	voli	sebesar	13%	setelah	penerapan	perlakuan	menggunakan	

model	pembelajaran	Culturally	Responsive	Teaching	(CRT)	selama	dua	kali	pertemuan.	

Pembahasan	

Berdasarkan	 analisis	 yang	 dilakukan,	 penggunan	 model	 pembelajaran	 Culturally	

Responsive	 Teaching	 (CRT)	 terbukti	 dalam	 hal	memiliki	 sebuah	 dampak	 positif	 terhadap	

meninkatnya	sebuah	motivasi	belajar	passing	bola	voli	di	SDN	Babatan	IV	terutama	kelas	5.	

Peningkatan	 motivasi	 tersebut	 yaitu	 didukung	 oleh	 sebuah	 hasil	 penelitian	 sebelumnya	

dilakukan	oleh	(Mandasari	et	al.,	2024)	Kemampuan	dalam	meningkatkan	motivasi	belajar	
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siswa	menunjukkan	 bahwa	pendekatan	 CRT	dapat	 berguana	mendorong	 dan	 pengingkat	

motivasi	 dari	 mana	 peserta	 didik	 untuk	 ikut	 aktif	 didalam	 sebuah	 proses	 pembelajaran	

berlangsung.	 Temuan	 ini,	 sejalan	 dari	 manan	 dengan	 sebuah	 hasil	 penelitian	 yang	 telah	

dilakukan.	 Menurut	 (Larasati	 et	 al.,	 2023)	 Penerapan	 pendekatan	 CRT	 dalam	 sebuah	

pembelajaran	 terbukti	 sangat	 efektif	 terutama	 dalam	 hal	meningkatkan	 sebuah	motivasi	

belajar	 dari	 peserta	 didik.	 Peningkatan	 motivasi	 tersebut	 terlihat	 signifikan	 dari	 tahap	

observasi	awal	hingga	siklus	kedua,	dengan	angka	yang	masing-masing	meningkat	sebesar	

48,8%,	70,5%,	dan	82,9%.	Menurut	(Ekadiani	et	al.,	2023)	Hasil	penelitian	menggunakan	

pendekatan	 Culturally	 Responsive	 Teaching	 menunjukkan	 hasil	 bahwa	 apa	 yang	 sudah	

terjadi	memliki	sebuah	peningkatan	dimana	motivasi	belajar	peserta	didik	bisa	mengalami	

sebuah	 peningkatan.	 Data	 menunjukkan	 nilai	 rata-rata	 dari	 sebuah	 pre-test	 sebesar	 47,	

sebuah	nilai	dari	rata-rata	pada	angket	post-test	mencapai	84,	dan	N-Gain	sebesar	0,69	yang	

akan	masuk	 dalam	 sebuah	 kategori	 peningkatan	 tingkat	 sedang.	 Dengan	 demikian	 pula,	

dimana	 hal	 itu	 dapat	menjadi	 sebuah	 simpulan	 bahwa	 pendekatan	Culturally	 Responsive	

Teaching	begitu	sangat	efektif	apalagi	dalam	hal	meningkatkan	sebuah	motivasi	belajar	mata	

pelajaran	biologi.	

	

KESIMPULAN	
Berdasarkan	 analisis	 data	 penelitian,	 terbukti	 bahwa	 penerapan	 perlakuan	

menggunakan	 model	 pembelajaran	 Culturally	 Responsive	 Teaching	 (CRT)	 dimana	 hal	 itu	

memiliki	 sebuah	pengaruh	signifikan	yang	dimana	 terhadap	sebuah	motivasi	belajar	dari	

peserta	didik.	Hal	ini	didukung	oleh	dari	hasil	uji	t	dimana	hasilnya	dengan	sebuah	nilai	t	

hitung	-6,354	yang	lebih	besar	dari	t	tabel	2,064,	serta	nilai	signifikansi	0,000	yang	kurang	

dari	0,05,	sehingga	hipotesis	alternatif	(Ha)	dapat	diterima.	Penerapan	model	pembelajaran	

Culturally	Responsive	Teaching	(CRT)	juga	menunjukkan	sebuah	peningkatan	dari	sebuah	

motivasi	 belajar	 yang	 dimiliki	 oleh	 peserta	 didik	 sebesar	 13%	pada	 saat	 dimana	 setelah	

dilakukan	treatment	selama	dua	kali	pertemuan.	

Model	 pembelajaran	 Culturally	 Responsive	 Teaching	 (CRT)	 memiliki	 pengaruh	

signifikan	terhadap	sebuah	darimana	motivasi	belajar	yang	selalu	ada	pada	peserta	didik.	

Dengan	 menerapkan	 Culturally	 Responsive	 Teaching	 (CRT),	 peserta	 didik	 cenderung	

mengalami	peningkatan	motivasi	belajar	karena	pendekatan	ini	mempertimbangkan	latar	
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belakang	 budaya	 dan	 pengalaman	mereka	 dalam	proses	 pembelajaran.	 Pendekatan	 yang	

memperhatikan	keberagaman	ini	tidak	hanya	meningkatkan	keterlibatan	siswa	tetapi	juga	

membantu	mereka	merasa	 lebih	 terhubung	dengan	materi	 pelajaran,	meningkatkan	 rasa	

percaya	 diri,	 serta	 mendorong	 keinginan	 untuk	 belajar	 lebih	 dalam	 (Andersen	 &	 Rösiö,	

2023).	
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